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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Nilai Taksiran Agunan terhadap Keputusan Nasabah Memilih 

Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil di BMT Pahlawan Cabang Ngemplak 

Tulungagung 

      Berdasarkan hasil dari penelitian dengan menyebarkan angket kepada 

para responden penelitian kemudian diadakan analisis yang merupakan 

pengolahan lebih lanjut dari hasil uji hipotesis. Dalam analisis ini akan dibuat 

semacam interpretasi dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus 

regresi yang telah diproses dari hasil pengolahan data statistik analisis regresi 

linier sederhana menggunakan alat bantu SPSS 16. 

      Dari hasil pengujian hipotesis 1 menyatakan bahwa nilai taksiran agunan 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan ba’i bitsaman ajil di BMT Pahlawan Cabang Ngemplak 

Tulungagung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai 

taksiran agunan yang ditentukan maka makin tinggi keputusan nasabah 

memilih pembiayaan ba’i bitsaman ajil di BMT Pahlawan Cabang Ngemplak 

Tulungagung. Hal ini berarti nilai taksiran agunan dapat dikatakan sebagai 

salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah memilih 

pembiayaan ba’i bitsaman ajil di BMT Pahlawan Cabang Ngemplak 

Tulungagung 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Najih Al 

Hakim dengan judul “Pengaruh nilai taksiran agunan dan nisbah bagi hasil 

Pembiayaan pada minat nasabah mengajukan pembiayaan di BMT Nurul 

Jannah Petrokimia Gresik” yang juga menyimpulkan bahwa nilai taksiran 

agunan dan nisbah bagi hasil secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah dalam  mengajukan pembiayaan di BMT 

Nurul Jannah Petrokimia Gresik.
75

 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, Agunan adalah jaminan tambahan, bank berupa benda 

bergerak maupun benda tidak bergerak yang diserahkan oleh pemilik agunan 

kepada Bank Syariah dan/atau UUS, guna menjamin pelunasan kewajiban 

nasabah penerima fasilitas.
76

 Jadi, nilai sebuah agunan dapat dijadikan sebuah 

jaminan sebagai syarat dalam pengajuan pembiayaan, proses pencairan, 

sebagai bahan taksiran seberapa jumlah dana yang akan dikucurkan, dan 

dapat diambil kembali setelah masa angsuran dalam pembiayaan berakhir. 

Jaminan dalam pembiayaan memiliki dua fungsi yakni :Pertama untuk 

pembayaran hutang seandainya terjadi wanprestasi atas pihak ketiga yaitu 

dengan jalan menguangkan atau menjual jaminan tersebut. Kedua sebagai 

akibat dari fungsi pertama, atau sebagai indikator penentu jumlah pembiayaan 
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yang dapat diberikan kepada pihak debitur. Pemberian jumlah pembiayaan 

tidak boleh melebihi nilai harta yang dijaminkan.
77

 

 

B. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah Memilih 

Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil di BMT Pahlawan Cabang Ngemplak 

Tulungagung 

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat diketahui bahwa keputusan 

nasabah memilih pembiayaan ba’i bitsaman ajil tidak hanya dipengaruhi oleh  

kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan ba’i bitsaman ajil, dan 

signifikan negatif mengindikasikan  bahwa pada penelitian ini kualitas 

pelayanan adalah salah satu faktor yang mempengauhi, aka tetapi bukan 

menjadi satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi nasabah dalam 

mengambil keputusan. Karena dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, nasabah lebih menginginkan pencairan pembiayaan yang lebih tinggi 

dari harga taksiran agunan yang dijadikan jaminan dalam peembiayaan. Hal 

inilah yang menjadikan kondisi kualitas pelayanan signifikan negatife. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Bagja Sumantri
78

, dimana penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif kualitas pelayanan terhadap minat menjadi nasabah. 
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Sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan ba’i bitsaman ajil. 

Pada dasarnya pelayanan yang maksimal bagi para pelanggan adalah salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan dari konsumen, yang dapat 

dilakukan melalui dimensi-dimensi kualitas pelayanan (reliability, 

responsiveness, assurance, emphaty dan tangible). Kualitas jasa harus 

dimulai dari kebutuhan pelanggan yang berakhir dengan kepuasan pelanggan. 

Kepuasan pelanggan sangat penting bagi setiap organisasi namun beberapa 

studi menunjukkan bahwa memuaskan pelanggan saja tidak cukup karena 

tidak ada jaminan bahwa pelanggan yang puas akan menjadi pelanggan yang 

loyal. Hal ini pula yang dapat dijadikan pedoman oleh perusahaan agar 

konsumen dapat mempercayai produk yang ditawarkan dan melakukan 

pembelian ulang pada perusahaan tersebut, banyak perusahaan yang 

mengandalkan kepuasan konsumen sebagai jaminan keberhasilan dikemudian 

hari tetapi kemudian kecewa mendapati bahwa para konsumennya yang 

merasa puas dapat membeli produk pesaing tanpa ragu-ragu.
79
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C. Pengaruh Nilai Taksiran Agunan dan Kualitas Pelayanan terhadap 

Keputusan Nasabah Memilih Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil di BMT 

Pahlawan Cabang Ngemplak Tulungagung 

Hasil perhitungan uji F menunjukkan diperoleh nilai F-hitung lebih besar 

dari F-tabel. Hal ini berarti bahwa variabel independen (nilai taksiran agunan 

dan kualitas pelayanan) secara simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan 

ba’i bitsaman ajil di BMT Pahlawan Cabang Ngemplak Tulungagung. 

Menurut ketentuan pasal 2 ayat (1) Surat Keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 23/69/KEP/DIR tanggal 28 februari 1991 tentang jaminan 

pemberian kredit, bahwa yang dimaksud dengan jaminan adalah suatu 

keyakinan bank atau kesanggupan debitur untuk melunasi kredit sesuai 

dengan yang diperjanjikan. Berdasarkan pengertia tersebut, maka dapat 

dikemukakan bahwa fungsi utama dari jaminan adalah untuk meyakinkan 

bank atau kreditor bahwa debitur mempunyai kemampuan untuk melunasi 

kredit yang diberikan kepadanya sesuai dengan perjanjian kredit yang telah 

disepakati bersama. Kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah 

yang diberikan oleh bank mengandung risiko. Untuk mengurangi risiko 

tersebut, jaminan pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan nasabah 
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debitur untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan oleh 

bank.
80

 

Untuk itu, dalam hal pembiayaan jaminan merupakan faktor penting yang 

harus diperhatikan oleh lembaga keuangan. Begitu juga dalam hal penilaian 

atau taksiran agunan / jaminan. Pihak lembaga harus betul-betul teliti 

menentukan nilai taksiran yang diberikan oleh nasabah. Sehingga apabila 

pihak lembaga melakukan eksekusi terhadap jaminan tersebut harganya akan 

sama dengan yang diperkirakan oleh lembaga atau bank. Dengan begitu bank 

tidak akan mengalami kerugian. 

Kualitas pelayanan merupakan suatu bentuk penilaian, terhadap tingkat 

layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan. Pelayanan merupakan harapan 

bagi suatu lembaga keuangan untuk memeperoleh nasabah atau harapan 

nasabah. Harapan terhadap pelayanan memberikan kerangka acuan terhadap 

penilaian yang diberikan lembaga keuangan. Penilaian diukur dengan desired 

service yaitu apa yang diinginkan nasabah bahwa pelayanan itu harus ada dan 

adequate service yaitu tingkat minimum dari pelayanan yang harus diterima 

nasabah. 

Jadi pelayanan yang dilakukan oleh suatu lembaga keuangan merupakan 

suatu hal yang penting pada saat proses kredit, karena apabila lembaga 

keuangan memberikan pelayanan sesuai dengan harapan nasabah maka 

pelayanan tersebut disebut baik dan nasabah akan kembali mengambil kredit 
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pada lembaga keuangan tersebut. Namun sebaliknya, apabila pelayanan tidak 

sesuai dengan yang diharapkan nasabah maka pelayanan tersebut buruk dan 

nasabah tidak akan kembali lagi untuk mengambil kredit pada lembaga 

keuangan tersebut. Citra pelayanan yang baik tidak berdasarkan persepsi 

penyedia, melainkan berdasarkan persepsi nasabah. Persepsi nasabah 

terhadap pelayanan merupakan penilaian menyeluruh atas keunggulan suatu 

pelayanan. 


